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PENGARUH RESTRUKTURISASI ORGANISASI DIVISI CORPORATE
STRATEGY TERHADAP KINERJA PERUSAHAN DI PT. BANK RAKYAT
INDONESIA (PERSERO)

Siti Widharetno Mursalim
Pupi Indriati Zaelani,

Abstrak

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan milik negara di
Indonesia yang melakukan restrukturisasi dalam rangka menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadi. Restrukturisasi yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah
satu bentuk restrukturisasi organisasi yang mana restrukturisasi ini merupakan penyusunan ulang
komposisi manajemen,  struktur organisasi, pembagian Kerja, sistem operasional, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan masalah manajerial dan keorganisasian. Namun dalam pelaksanaanya
restrukturisasi belum secara maksimal mencapai target kinerja yang diharapkan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Restrukturisasi Organisasi Divisi
Corporate Strategy Terhadap Kinerja Perusahaan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
Penelitian yang digunakan dalam *penclitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai pada Divisi Corporate Strategy sebanyak 68 orang dengan teknik
pengambilan sensus, artinya keseluruhan populasi diteliti. Sedangkan teknik untuk mengukur
pengaruh menggunakan koefisien korelasi rank spearman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa restrukturisasi organisasi berpengaruh kuat terhadap
kinerja perusahaan yang mana dimensi-dimensi dalam restrukturisasi yaitu kompleksitas, formalisasi
dan sentralisasi berada dalam kategori tinggi. Namun perlu ada peningkatan dalam aspek
kompleksitas terutama pada unit research dan partisipasi dari pegawai terhadap pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh atasan.

Kata Kunci: Restrukturisasi, Organisasi, Kinerja, Perusahaan.

PENDAHULUAN erabahan i dar e oAk
Dalam upaya beradaptasi dengan menyusun  berbagai program
berbagi maca:%a ;erubahan dan pesaing perubahan yangdiperlukan.
yang semakin banyak, berbagaijenis Tuntutan mewujudkan perubahan
organisasi termasuk organisasi niaga, dapat timbul dari dua sumber, yaitu
organisasi di lingkungan pemerintahan, organisasi sendiri dan lingkungannya.
organisasi sosial yang bersifat nirlaba Dengan perkataan lain, setiap organisasi
akan menghadapi perubahan dengan harus selalu  peka terhadap aspirasi,
variasi, intensitas dan cakupan yang keinginan, tuntutan, dan kebutuhan
belum pemah dialami sebelumnya. Di berbagai  kelompok dengan siapa
masa depan berbagai jenis organisasi organisasiberinteraksi.

tersebut hanya akan berkembang dan
maju apabila cepat tanggap terhadap
perubahan yang pasti akan terjadi.
Organisasi masa kini dan masa depan
akan dituntut untuk tidak sekadar
bersikap luwes dan beradaptasi dengan

Untuk mengantisipasi kondisi yang
akan datang, perlu dilakukan beberapa
upaya perubahan organisasi sehingga
organisasi mampu mempertahankan
eksistensinya secara konsisten. Salah
satu upaya dalam rangka perubahan

lingkungan  yang  bergerak Saﬂgﬁﬁ organisasi tersebut antara lain adalah
dmamls,. akan poan v L Lanp dengan melakukan restrukturisasi.
mengantisipasi berbagai bentuk
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surplus, begitu pula sebaliknya. Saving
account adalah simpanan berupa uang
dari pihak ketiga perorangan  atau
baclal? usaha pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan media
tertentu, tetapi tidak bisa menggunakan
cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya
yang dipersamakan dengan itu. Fee
Based Income (pendapatan non bunga)
adalah pendapatan provisi, fee atau
komisi yang diterima bank  dari
pemasaran produk maupun transaksi
jasa perbankan yang dibebankan
kepada nasabah sehubungan dengan

produk dan jasa bank
yangdinikmatinya. R
Dalamhal restrukturisasi

organisasi, perbaikan kinerja diperoleh
melalui beberapa cara, antara lain
pelaksanaan yang lebih efisien dan
efektif, ~ pembagian  kerja dan
wewenang yang lebih baik sehingga
keputusan tidak Dberbelit-belit, dan
kompetensi  staf yang lebih mampu
menjawab permasalahan di setiap unit
kerja. Hal ini dilakukan sejalan dengan
pencapaian visi PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk yaitu menjadi
bank komersial terkemuka yang selalu
mengutamakan  kepuasannasabahdan
dalam pelaksanaan untuk menjalankan
misi yaitu melakukan kegiatan perbankan
yang terbaik dengan mengutan?akan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan
menengah untuk  menunjang
peningkatan  ekonomi masyarakat,
memberikanpelayananprima kepada
nasabah melalui jaringan- kerja yang
tersebar luas dan didukung oleh sumber
daya manusia yang profesional dan
teknologi informasi yang handal dengan
melaksanakan manajeme n risiko serta
praktek Good Corporate Governance
(GCG) yang sangatbaik dan
memberikan keuntungan dan manfaat
yang optimal kepada pihak-pihak yang
berkepentingan(stakeholders).
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Namun,dalam pelaksanaanya
dengan adanya perubahan struktur
organisasi di PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), bk masih ditemukan
berbagai permasalahan yang berakibat
pada kinerja perusahaan PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), 7Hk.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Organisasi

Chester Barnard juga
mempunyai rumusan tertentu tentang
organisasi sesuai dengan
perspektifnya. Ia merumuskan

organisasi sebagai “An organization is

- a system of consciously coordinated

personal activities or forces of m-"o or
more persons . (Suatu organisasi
adalah suatu sistem dari aktivitas-
aktivitas yang terkoordinasikan secara
sadar atau kekuatan-kekuatan yang
terdiri dari dua orang atau lebih).
(Thoha, 1997:124).
Siagian menyatakan bahwa:
“Organisasi  adalah  setiap
bentuk persekutuan antara dua
orang atau lebih yang
bekerjasama secara formal
terikat dalam rangka
pencapaian suatu tujuan yang
telah ditentukan, dalam ikatan
mana terdapat
seorang/beberapa orang yang
disebut atasan dan
seorang/sekelompok orang
yang disebut bawahan”
(Indrawijaya, 2000:3).

Sedangkan Stephen P. Robbins
memberikan

definisi  organisasi

sebagai berikut:
“Organisasi adalah kesatuan
(entity) sosial yang

dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang
relatif  dapat  diidentifikasi,
yang bekerja atas dasar yang
relatif terus menerus untuk
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tidak mengadakan

restrukturisasi untuk
memotong biaya menjadi lebih
tanggap terhadap para

pelanggan serta pesaing, atau
untuk mencapai tujuan yang

kurang lebih sama.” (Robbins,
1994 : 89-90)

Suatu  organisasi  melakukan
restrukturisasi agar dapat beradaptasi
dengan lingkungan dan menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi di
dalamnya. Hal ini dinyatakan juga
oleh Bennis dan Mische yang
menganjurkan : “Memenuhi tantangan
tersebut  dengan  sukses . akan
membutuhkan
kemampuan baru, struktur baru, ---
pendek kata, organisasi yang baru. “
(Bennis and Mische, 1995 : 81).

Restrukturisasi dalam arti sempit
adalah upaya mendesain kembali
struktur  organisasi. Fokus dari
restrukturisasi  dalam arti sempit
tersebut adalah perubahan pada
struktur  yang  dimiliki  suatu
organisasi. Mintzberg mengemukakan
arti restrukturisasi sebagai berikut :

“In the case of organizational
structure, design means
turning those Fknobs, that
influence the divisions of labor
and the coordinating
mechanisms, there by affecting
how the organizational
functions ~ how materials,
authority, information, and
decision process flow through
it.” (Dalam hal struktur
organisasi, restrukturisasi
berarti menekan tombol atau
knop yang mempengaruhi

pembagian kerja dan
mekanisme koordinasi,
sehingga berpengaruh terhadap
bagaimana fungsi-fungsi

organisasi, bagaimana proses

metode baru,

material, otoritas, informasi,
dan keputusan berjalan sesuai
dengan struktur yang ada).
(Mintzberg, 1979 : 62)

Tuntutan restrukturisasi
organisasi akan mampu memunculkan
keunggulan bersaing yang baru agar
kinerja organisasi tetap unggul.
Restrukturisasi ~ organisasi  pada
prinsipnya merupakan kegiatan untuk
menyusun ulang komponen-
komponen bidang yang ada agar
dimasa depan bidang tersebut dapat
bekerja lebih baik dan
memaksimalkan kinerja organisasi.
Sebagaimana Djohanputro

“mendifinisikan bahwa “restrukturisasi

adalah upaya pembenahan untuk
memperbaiki dan bertujuan untuk
memaksimalkan kinerja organisasi
dari krisis melalui berbagai aspek.
(Djohanputro, 2003:2). Komponen
yang disusun ulang tersebut biasanya
bebentuk aset organisasi, pendanaan
organisasi, pembagian kerja pegawai,
atau apa saja yang merupakan bagian
dari dalam organisasi tersebut.

Dalam restrukturisasi terdapat
bermacam-macam bentuk,
Djohanputro mengatakan pada intinya
restrukturisasi  dapat  dikategorikan
dalam tiga bentuk:

1. Restrukturisasi Portfolio;

2. Restrukturisasi Modal;

3. Restrukturisasi
Manajemen/Organisasi.
(Djohanputro, 2003: 39)

Dalam  proses restrukturisasi
Djohanputro mengungkapkan terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu:

1. Peningkatan efisiensi kerja
organisasi, dengan adanya
restrukturisasi terjadinya
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2. Peningkatan produktivitas

kerja  organisasi  dalam
menyelesaikan tugasnya
dalam pencapaian tujuan
organisasi.

3. Peningkatan  profitabilitas
organisasi bisa dilihat dari

kepuasan pemohon
kebutuhan pelayan atau
pelanggan.

4. Peningkatan nilai organisasi
agar lebih baik karena
penyelesaian tugasnya dapat
cepat terselesaikan.

seperti tidak tepatnya hasil
yang diinginkan.

3. Perubahan kondisi pegawai
yang menuntut manajemen
untuk mengubah iklim atau
lingkungan organisasi agar
organisasi semakin inovatif
dan meningkatkan
pelayanan. Perubahan ini
membawa  suasana baru
dalam bekerjasama dalam
lingkungan  kerja  yang
kondusif dan melahirkan
gagasan atau ide-ide yang

(Djohanputro, 2003:40) kreatif yang pada akhirnya

Mengenai indikator mempgqllg‘amhl kmct.‘a
restrukturisasi, Djohanputro g;;gla(mzsam kearah lebih
mengatakan ada 4 indikator dalam

Racy - : 4. Fleksibilitas bentuk
restrukturisasi yang dilakukan, yaitu: T s dn
1. Tuntutan kebutuhan organisasi dituntut untuk
pelayanan yang semakin lebih cepat dalam

banyak, hal ini menuntut mengambil keputusan dan
organisasi untuk memenuhi membuat kebijakan serta
kebutuhan pemohon atau pembagian kerja yang jelas.

pelanggan yang antara lain

menyangkut kenyamanan,
kecepatan peayanan,
kesiapan pelayanan.
Tuntutan tersebut paling

tidak mengubah cara kerja,
pembagian  tugas, dan
sistem administrasi agar
mendukung terciptanya
pelayanan yang baik.

2. Perbaikan image atau citra
organisasi dalam bentuk
tata cara kerja organisasi
yang selama ini dinilai
lamban dalam
menyelesaikan ~ tugasnya.
Citra organisasi yang harus

dijaga dapat melalui
pekerjaan yang diselesaikan
dengan baik, tidak

menerima uang suap dan
tidak membuat kekecawaan
permohonan pelayanan
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(Djohanputro, 2003:27)

Robbins menetapkan bahwa di

dalam sebuah struktur organisasi
terdapat tiga komponen penting.
Ketiga dimensi tersebut adalah :
1. Kompleksitas
Menunjuk  pada  tingkat
diferensiasi yang ada dalam
organisasi termasuk

didalamnya tingkat spesialisasi
atau tingkat pembagian kerja,
jumlah tingkatan di dalam
hierarki ~ organisasi  serta
tingkat sejauh mana unit-unit

organisasi  tersebar  secara
geografis.

2. Formalisasi
Merupakan  ukuran untuk
sebuah standarisasi pekerjaan.
Struktur ~ organisasi  yang
dipandang  formal  adalah

struktur dimana peraturan dan

v
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ﬁrosedur merupakan pedoman
atas beberapa hal yang harus
dilakukan oleh setiap individu.

Dalam  kaitannya  dengan
keputusan desain, formalisasi
adalah hasil dari sangat
dispesialisasikannya
pekerjaan, besarnya
pendelegasian wewenang,
penggunaan departemen
fungsional dan luasnya rentang
kendali.
3. Sentralisasi

Mengacu pada letak dan pusat
pengambilan keputusan.

Sentralisasi dinyatakan sebagai
tingkat sejauh mana kekuasaan
formal dapat membuat
kebijaksanaan-kebijaksanaan
dikonsentrasikan kepada satu
individu, suatu unit, atau suatu
tingkat, dengan demikian
pegawai hanya memperoleh
masukan yang minim dalam
pekerjaan mereka

(Robbins, 1994 : 6)

Kinerja Organisasi

Scjalan dengan perkembangan
organisasi menuntut kerja organisasi
yang optimal. Jika dicermati dengan
seksama,  sejatinya peningkatan
kinerja organisasi sangat tergantung
pada orang-orang dalam organisasi itu
sendiri. SDM menjadi faktor paling
signifikan dalam - menciptakan
keunggulan kompetitif yang
berkesinambungan. Sebagai sumber
kunci keunggulan kompetitif, maka
keterlibatan dan kinerja pegawai,

dapat menjalankan atau
menghancurkan setiap strategi
organisasi.

Priyatno (2003:28) mengatakan
organisasi yang besar kemungkinan
memiliki kinerja organisasi yang
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lambat  dikarenakan  banyaknya
jenjang atau bagian yang harus
dilewati oleh pegawai. Ada beberapa
cara untuk meningkatkan kinerja
organisasi, yaitu:

1. Restrukturisasi organisasi;

2. Pendidikan dan pelatihan; dan

3. Adanya transparansi  dan

sistematisasi kerja yang tepat.

Banyaknya indikator kinerja yang
diungkapkan oleh pendapat ahli agar
kinerja organisasi dapat berjalan
dengan optimal, hal ini sejalan dengan
pernyataan Dwiyanto yang
mengatakan bahwa indikator kinerja
organisasi dz__;Pat dilihat dari 4 bagian,

yaitu:

a. Produktivitas, tidak hanya
mengukur  tingkat efisiensi
tetapi efektivitas pelayanan
juga, aktivitas kerja yang
dilakukan  para  pegawai
organisasi dalam pencapaian
tujuan, seberapa besar atau
banyak target yang mampu
diealisasikan oleh organisasi
tersebut merupakan jawaban
atas tingkat produktivitas yang
dicapai.

b. Responsipitas, mengacu pada
keselarasan antara program
dan kegiatan pelayananyang
diberikan  oleh  organisasi
dengan kebutuhan dan
keinginan publik. Kemampuan
organisasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat,
menyusun agenda dan prioritas
pelayanan serta
mengembangkan program-
program publik sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi public.

c. Orientasi  kualitas  layanan
kepada  pelanggan atau
pemohon  pelayanan,  isu
mengenai  kualitas layanan

cenderung menjadi semakin
penting dalam menjelaskan
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kinerja organisasi. Dengan
demikian, kepuasan publik
terhadap layanan dari
organisasi.

. Akuntabilitas, menunjukan
seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi konsisten
dengan aspirasi publik. Dalam

konteks ini apakah kinerja
organisasi  dapat  bekerja
berdasarkan harapan ataupun
keinginan publik.

Sedangkan pengertian kinerja
menurut Prawirosentono
mengungkapkan:

“Kinerja atau performance

adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum

dan sesuai dengan moral
maupun
etika.”’(Prawirosentono,
2008:2)

SelanjutnyaPrawirosentono

mengatakan ada empat faktor variabel

mempengaruhi kinerja

organisasi, yaitu:

1. Efektivitas dan Efisiensi

Efektivitas dari usaha kerja
sama (antar indvidu)
berhubungan dengan
pelaksanaan ~ yang  dapat
mencapai suatu tujuan dalam
suatu sistem, dan hal itu
ditentukan  dengan  suatu
pandangan dapat memenuhi
kebutuhan system itu sendiri.
Sedangkan efisiensi dari suatu
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(98]

kerja sama dalam suatu system
(antar individu) adalah hasil
gabungan efisiensi dari upaya
yang dipilih ~masing-masing
individu.

. Otoritas wewenang dan
Tanggung Jawab
Wewenang adalah hak

seseorang untuk memberikan
perintah  (kepada bawahan),
sedangkan tanggung jawab
adalah bagian yang tidak
terpisahkan atau sebagai akibat
dari kepemilikan wewenang
tersebut. Bila ada wewenang
berarti dengan sendirinya akan
muncul tanggung jawab.
Disiplin

Disiplin meliputi ketaatan dan
hormat terhadap perjanjian
yang dibuat antara organisasi
dengan pegawai. Disiplin juga
berkaitan erat dengan sanksi
yang perlu dijatuhkan kepada
pihak yang melanggar.

Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan
dengan daya pikir, kreativitas
dalam bentuk ide untuk
merencanakan sesuatu yang
berkaitan  dengan  tujuan
organisasi. Setiap inisiatif
sebaiknya mendapat perhatian
atau tanggapan positif dari

atasan. Dengan kata lain
inisiatif peserta  organisasi
merupakan  daya  dorong

kemajuan yang akhirnya akan
mempengaruhi kinerja
organisasi bersangkutan.
(Prawirosentono, 2008:27-32)
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METODE PENELITIAN
Metode

_ penelitian yang
digunakan dalam penelitian
adalalunet.ode penelitian
cksplanasi.Metode eksplanasi

digunakan untuk menggambarkan
hubungan antar dua atau lebih
variabel, untuk mengetahui apakah
suatu variabel berasosiasi atau tidak
dengan variabel lainnya; atau apakah
suatu variabel disebabkan/dipengaruhi
atau tidak oleh variabel lainnya

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan (library research),
yaitu pengumpulan data dengan
mempelajari berbagai buku literatur
dan dokumen-dokumen  terkait
dengan, sttudi  lapangan (field
research) dengan observasi,
wawancara dan angket.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampel jenuh yang mana

ini adalah pegawai di Di

Rakyat Indonesia (Pei
berjumlah 68 orang. .
uji pengaruh dengan n
Rank Spearman. “

PEMBAHASAN
Kompleksitas
Kompleksitas meru
tingkat diferensiasi yang
dalam sebuah organisasi.

didasarkan pada pekerjaan
kompleks, dan memerlukan
satupun  orang
mengerjakan semua t
keterbatasan fisik. Difer
termasuk didalamnysa

No Alternatif Jawaban
Pertanyaan | g§ S R [ TD [STS

1 05) | 40(4) | 216) | 7 | 0(1)

2 15(5) | 52(4) | 1(3) | 0(2) | O

3 5(5) [ 48(4) | 15G3) | 02)
Total 100 | 560 | 111 |

Sangat Rendah  Rendal
04 367,2 530,4

i-“.:»:'

),
.

Sedang
6936

-
» e
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- No Alternatif Jawaban =
Pertanyaan SS S R : ™ ST ‘i
2 14(5) | 22(4) | 3203) | 0@) | O(1) | 25
9 86) | 31@) | 190) | 0@) | o) |27
ol i
angat Rendaly  Rendah Sedan o
1
136 2448 353,6 4624 571,2 680
Berdasarkan ~ hasil  perhitungan  Sedangkan efisiensi dari suatu |
indikator-indikator pada  dimensi sama dalam suatu sxsten,:t

sentralisasi  berada pada kategori
tinggi. Namun dari hasil observasi dan

wawancara tidak ada partisipasi
bawahan dalam pengambilan
keputusan. Sedangkan keputusan-

keputusan terendah di buat oleh
kepala-kepala divisi beserta dengan
pengendalian keputusan tersebut.

Kinerja Organisasi
Efektivitas dan Efisien

Efektivitas dari usaha kerja
sama (antar individu) berhubungan

individu) adalah hasﬂ ur 0

apabila tujuan
tersebut dapat dicapai sest
kebutuhan ir

jumlah pengorbanan ym:lg%. ike
dalam upaya mencapai ju
pengorbanannya  dianggap
besar, maka dapat
efisien.

i *-_
dengan pelaksanaan yang dapat ;
mencapai suatu tujuan dalam suatu . dlkatim hasil
sistem, dan hal ini ditentukan dengan Efektivitas dantEnt e
suatu pandangan dapat memenuhi Beor hnggl
kebutuhan  sistem itu  sendiri. ' i

sl
No skl Alternatif Jawaban 3 ‘_"-
Pertanyaan [~ ¢g S R ™ T STS ‘-I'
1 126) | 12) | 370) | 7@) | 01)
2 | 00) | 0@) | 40) | 140) | o
3 19(5) | 36(4) 13(3} ' 0(21
Total | 155 | 192 | 312 | 70
LR
: . :E':EE'
- -.'- b
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Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan  kepadanya. Hal ini
mendorong  gairah kerja, semangat
kerja, dan terwujudnya tujuan
organisasi, pegawai, dan masyarakat,

mempunyai disiplin ; ar
Seorang pimpinan dik
dalam kepemimpina
bawahannya berdisiplin d
Untuk memelihara dan me;
kedisiplinan yang baik
yang sulit, karena banyak

Oleh karena itu setiap pimpinan selalu mempengaruhinya. .
berusaha agar para bawahannya 1yl
. t'
No Alternatif Jawaban LRl
P Skor |
ertilllyaan SS S R TD STS i }
7 [1(5) | 30(4) | 27G) | 0@) | o) {256 |
8 11(5) | 42(4) | 153) | 0@ | o) | 268
9 14(5) | 414 | 133) | 0@ | o) | 273
Total 180 | 452 | 165 0 o |77 |
e
Sangat Rendah endah pedang JTinggi  Sangat Tings
204' 3E7,2 530,4 693,6 | %s 8
786 U
i
g ¥

Berdasarkan  hasil perhi?ungar}
indikator-indikator  pada .dlm-ensn
disiplin berada pada kategori tinggl.
Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan
daya pikir, kreativitas dalam bentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang
berkaitan dengan tujuan organisasl.
Setiap inisiatif sebaiknya mendapat

perhatian atau tanggapan positif dari
atasan, kalau memang dia atasan yang

baik. Atasan yang buruk (termasuk

s

o
-
A

-

buruk sangka) akan s
inisiatif bawahan, lebil

yang kurang dise
selalu menjegal setiap i
memberikan pengﬁ
argumentasi  yang

mendukung, n

o

e n
dorong untuk

inisiatif pesert j

daya dcr@n’- kem
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Sgngat Rendah , Rendah Sedang Pl

6 122,4 176,8 23152 S
26,2 o
; ¢ovar, et
Berdasarkan  hasil  perhitungan Restrukturisasi Org
indikator-indikator pada kategori tinggi.

Akumulasi Jawaban Responden TerhadapVariabel Kinerja

No Alternatif Jawaban ..
Pertanyaan [~ gg S n T EToh
1 126) | 128 | 370) | 7@ | o) | 22
2 05 | 0@ | 543) | 142) | o) |
i 3 195) | 36 | 133) | 0Q)
4 115) | 34(®) | 233) | 0Q)
5 12(5) | 22(4) | 343) | 0(2)
6 155) | 2@ | 16) | 0@ |
7 11(5) | 304 | 27(3) | 02
8 11G) | 424 | 153) | 0@2)
9 14G) | 41(® | 133) | 0@)
10 155) | 284) | 253) | 0@ |
11 14() | 28(8) | 260) | 0@ |
12 176) | 328 | 196G) | 0@
Total 755 | 1.388 | 891 '.:_;miw,y

Sumber: Hasil Penelitian, 2017.

Berdasarkan hasil tabel di atas
: untuk menunjukan kategori sangat
~ tinggi, tinggi, sedang, rendah -dan

-

Sl
B e T b
"

©_ SangatRendgh Rendah , Sedang
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SIMPULAN

Dari hasil penelitan tentang Pengaruh
Restrukturisasi ~ Organisasi  Divisi
Corporate Strategy Terhadap Kinerja
Perusahaan di PT Bank Ruky.at
Indonesia  (Persero), Tbk. dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Restrukturisasi Organisasi di PT
Bank Rakyat Indonesia sudah
berjalan baik. Hal ini dapat dilihat
dari  dimensi-dimensi
variabel  restrukturisasi yang
berada pada kategori tinggi.
Diantaranya kompleksitas,
diketahui bahwa jumlah pegawai
yang sudah sesuaij
pekerjaan kecuali untuk unit
research. SOP  sangat jelas
mengacu kepada prinsip GCG.
Sosialisasi dengan diklat secara
komprehensif. Prosedur kerja
sesuai dengan visi misi, core
value, pedoman dewan komisaris
& direksi, code of conduct,
perjanjian kerjasama, dan
pelaestarian SDA. Standar
pengawasan dilakukan secara
online jenisnya built in control
mengedepankan transparansi,
akuntabilitas,
pertanggungjawaban,
independensi, kewajaran dan
kesetaraan. Badan pengawas:
satuan kerja kepatuhan, satuan
kerja audit intern dan audit
ekstern. Namun, dalam dimensi

dalam

dengan

sentralisasi perlu ditingkatkan
terutama dalam proses
pengambilan keputusan yang

melibatkan partisipasi pegawai.

Kinerja Organisasi di PT Bank
Rakyat Indonesia sudah berjalan
baik. Hal ini dapat dilihat dari
dimensi-dimensi dalam variabel
efektivitas berada dalam kategori
tinggi. Namun, dari hasil
wawancara  diketahui  bahwa
dimensi efektivitas belum tercapai

276

secara maksimal terutama pada
peningkatan saving account dan
fee based income sehingga
keuntungan dan manfaat belum
diterima secara optimal oleh
stakeholder (visi misi). Namun,
wewenang dan tanggung jawab
sudah dilaksanakan sesuai job
description dan job spesification.
Disiplin sangat tinggi karena
pengawasan sudah dilakukan
secara maksimal disamping itu
budaya organisasi disiplin sudah
menjadi kebiasaan dalam bekerja.
Gagasan/ide sering bermunculan
dari bawah namun keputusan
tetap secara top down sehingga
inisiatif belum menujukan sesuatu
yg optimal.

3. Restrukturisasi Organisasi Divisi
Corporate Strategy berpengaruh

kuat sebesar 0,732 Terhadap
Kinerja Perusahaan.
SARAN
1. Perlu diperhatikan dalam
penelitian ini aspek jumlah pegawai
dengan beban kerja  yang diberikan
terutama pada unit
research&development. Bila
disesuaikan  dengan bidang

kerja hendaknya satu atasan disetiap
unit tidak membawahi lebih dari 10

orang agar  rentang kendali
menjadi seimbang,
2. Perlu  dipertimbakan terkait

pengambilan keputusan yang bisa
disentralisasikan agar birokrasi tidak
panjang. Perlu dibukanya rang
inovasi untuk pegawai yang dilakukan

secara bottom up sehingga rasa

memiliki ~ terhadap  perusahaan
semakin tinggi.
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